BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan hasil dan pembahasan Tugas Akhir yang dibuat oleh

penulis, maka dapat disimpulkan mengenai upaya mengurangi banjir yang terjadi

di Sungai Batang Surantih sebagai berikut :

a.

Dari hasil uji kecocokan Chi-Kuadrat dan Smirnov Kolmogorov maka didapat
curah hujan rencana menggunakan Metode Log Normal dengan curah hujan 2
tahun = 65,22 mm, 5 tahun = 73,22 mm, 10 tahun = 77,79 mm, 25 tahun =
82,54 mm, 50 tahun = 86,49 mm.

Dalam analisa debit banjir penulis menggunakan metode Mononobe
didapatkan debit banjir rencana periode ulang 5 tahun metode Mononobe,
diperoleh besaran debit Qs sebesar 699.490 m®/dt karena mendekati debit
lapangan Q 783.9 m®/dt, dan debit banjir rencana yang dipakai adalah debit
banjir rencana Qzs Metode Mononobe sebesar 788.527 m¥/dt.

Debit banjir yang pernah terjadi yaitu sebesar 783.9 m3/dt, maka berdasarkan
debit rencana Q2s tahun direncanakan dimensi penampang sungai trapesium
dengan ketinggian air (h) = 3,17 m, ketinggian penampang = 4,17 m, lebar
saluran (b) = 41 m, serat tinggi jagaan = 1m dengan Qgesain 788.527 m®/dt.
Tipe perkuatan tebing pada sungai batang Surantih ini menggunakan tipe
perkuatan tebing pasangan batu kali, dengan nilai stabilitas terhadap guling

2.32 > 1,5 (aman) dan stabilitas terhadap geser 2,26 > 1,5 (aman).

5.2 Saran

a.

b.

C.

Dalam mendukung upaya pengendalian banjir di Sungai Batang Surantih, perlu
kiranya disertai upaya perlindungan dan pengendalian kawasan sungai.
Dengan perbedaan elevasi penampang rencana dengan penampang asli setinggi
0,33 m maka perlu alternatif untuk kestabilan puncak, dengan cara:

1) Timbunan dengan persyaratan tertentu

2) Merencanakan dengan penampang ganda
Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi penampang sungai perlu

dilakukan pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) seperti :
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1) Perlu dilakukan konservasi lahan di daerah hulu untuk mengurangi laju
erosi yang berpengaruh terhadap pendangkalan dan perubahan
penampang sungai.

2) Pemerintah bersama masyarakat perlu menjaga vegetasi riparian di

sepanjang bantaran sungai agar penampang sungai tetap stabil.
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